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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi guru Pendidikan 

Agama Kristen dalam meningkatkan self efficacy siswa di SMP Kristen 

Kandora, dapat disimpulkan bahwa guru PAK indicator diharapkan berhasil 

menerapkan berbagai strategi efektif  seperti pemberian tugas secara 

bertahap, pemberian motivasi dan umpan balik positif, pendampingan 

personal, penyediaan kesempatan berpartisipasi aktif  seperti membaca 

Alkitab, menyampaikan pendapat, dan memimpin doa, pemberian apresiasi 

langsung, serta pengintegrasian nilai-nilai Kristiani yang secara nyata 

mampu mendorong siswa mengatasi rasa kurang percaya diri dan mulai 

aktif terlibat dalam pembelajaran.  

Namun, proses peningkatan ini masih menghadapi beberapa 

tantangan nyata dari faktor internal siswa, seperti adanya rasa takut salah, 

malu berbicara di depan kelas, mudah gugup, serta sikap pasif dalam 

diskusi kelompok yang dipengaruhi oleh perbedaan karakter, kemampuan 

akademik, dan kondisi emosional masing-masing siswa, sehingga tetap 

memerlukan upaya dan bimbingan yang berkelanjutan melalui penciptaan 

lingkungan belajar yang aman dan suportif. 
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B. Saran 

1. Bagi guru   

Bagi guru Pendidikan Agama Kristen, disarankan untuk terus 

mengembangkan strategi pembelajaran yang interaktif, memberikan 

motivasi dan apresiasi secara konsisten, serta menyediakan lebih 

banyak kesempatan bagi siswa untuk tampil dan berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran 

2. Bagi sekolah 

Bagi pihak sekolah, perlu mendukung program-program yang 

dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa melalui kegiatan 

keagamaan, kepemimpinan, dan pengembangan karakter.  

3. Bagi siswa 

Bagi siswa, diharapkan terus berusaha mengembangkan 

keyakinan terhadap kemampuan diri, berani mencoba hal-hal baru, 

serta memanfaatkan setiap kesempatan yang diberikan guru untuk 

belajar dan bertumbuh. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian mengenai self efficacy siswa dengan cakupan 

yang lebih luas dan menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda 

untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam. 

 

 


